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Pada bulan Oktober 2022, World Health Organization (WHO) meminta setiap negara untuk melakukan
pengawasan dan penelusuran terhadap produk obat sirup yang beredar. Hal ini dikarenakan telah ditemukan
obat yang mengandung cemaran etilen glikol dan dietilen glikol yang dapat membahayakan nyawa.
Menanggapi hal tersebut, Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) melakukan pengawasan
komprehensif terhadap produk obat yang beredar di Indonesia. BPOM juga menetapkan peraturan yang
menyatakan bahwa semua produk obat sirup di Indonesiatidak diperbolehkan menggunakan etilen glikol
maupun dietilen glikol. Akan tetapi, etilen glikol dan dietilen glikol tetap dapat ditemukan sebagai cemaran
pada beberapa zat pelarut sirup, seperti gliserin dan propilen glikol. Setelah dilakukan penelusuran lebih
lanjut, teridentifikasi 9 produk obat yang memiliki kandungan cemaran diatas ambang aman. Untuk
menindak lanjuti penemuan tersebut, BPOM memerintahkan industri farmasi pemiliki izin edar untuk
melakukan penarikan dan pemusnahan seluruh bets produk. Sebagai seorang apoteker, sudah sewagjarnya
untuk memberikan informasi mengenal kasus penarikan obat sirup di Indonesia kepada para pasien. Hal
tersebut merupakan salah satu bentuk dari pelayanan farmasi klinis. Dengan memberi informasi mengenai
kasus tersebut, maka diharapkan pasien dapat dibekali dengan pengetahuan yang akurat dan megurangi rasa
cemas. Informasi disgjikan dalam bentuk brosur yang dibuat semenarik mungkin dengan informasi yang
singkat, padat, dan mudah dimengerti masyarakat awam. Informas yang terdapat dalam brosur antaralain
mengenai pengenalan kasus, pengenaan cemaran etilen glikol dan dietilen glikol, daftar obat apayang
ditarik, dan cara memilih obat yang tepat.

...... In October of 2022, the World Health Organization (WHO) asked every country to monitor and trace
syrup medicinal productsin circulation. It is because there have been a discovery of syrup medicine that
contained ethylene glycol and diethylene glycol contaminant which can be life-threatening. In response to
this, Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) carried out comprehensive supervision of drugs that
are circulating in Indonesia. BPOM al so established regulations stating that all syrup medicine in Indonesia
are not permitted to use ethylene glycol or diethylene glycol. However, ethylene glycol and diethylene
glycol can still be found as contaminant in syrup solvents, such as glycerin and propylene glycol. After
further investigation, 9 syrup products were identified that contained contaminant concenstration above the
safety threshold. To follow up on this discovery, BPOM ordered the pharmaceutical industry that are
responsible to withdraw and destroy all batches of products. As a pharmacist, it isour job to provide
information regarding the syrup withdrawal caseto patients. Thisisalso a form of clinical pharmacy
service. By providing information about the case, pharmacist hoped that the patient can be provided with
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accurate knowledge and reduce the patient's anxiety. Information is presented in the form of brochures
which are made as attractive as possible with information that is short, concise and easy to understand. The
information contained in the brochure includes case recognition, recognition of ethylene glycol and
diethylene glycol contaminat, alist of recalled drugs, and methods to choose the right drug



